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KATA PENGANTAR

Jurnal arkeologi Siddhayatra merupakan realisasi dari program Balai Arkeologi Palembang
di bidang publikasi, pada terbitan edisi November 2004 akan menampilkan 4 buah tulisan dengan
menghadirkan penulis dari Asdep Arkenas di Jakarta dan dari Balai Arkeologi Palembang.

Artikel yang pertama ditampilkan oleh Tony Djubiantono dari Asdep Arkenas di Jakarta
dengan melakukan penelitian di kawasan situs Keratuan Balaw Bandar Lampung yang pada akhir
kesimpulannya mengatakan bahwa di situs Keratuan Balaw merupakan pemukiman pada masa
lalu dan ada kemungkinan mengarah kepada periodesasi yang lebih tua karena adanya temuan
serpihan rijang dan obsidian.

Selanjutnya Sondang M.Siregar dari spesialisasi klassik di Balai Arkeologi Palembang telah
menulis dengan judul “Fondasi Bangunan Candi Tuo Sumay “yang menginformasikan bahwa agama
Budha telah masuk dan berkembang di Desa Tuo Sumay yang dalam pendirian bangunan tersebut
senantiasa menerapkan konsep dalam agama Budha. :

Hal yang menarik lain juga ditampilkan oleh kolaborasi tulisan Siswanto dan Kristantina
Indriastuti yang menulis tentang salah satu hunian masa Prasejarah di situs Goa Puteri Desa Padang
Bindu, Kab. OKU, dalam bahasannya tentang situs Goa Puteri antara legenda yang berkembang
di masyarakat dan dari kacamata arkeologi sebagai salah satu Goa hunian masa lalu yang sarat
mengandung data kepurbakalaan

Artikel yang terakhir merupakan artikel yang ditulis oleh Rr Tri Wurjani dari Asdep Arkenas
di Jakarta yang mengangkat topik “Tata Letak Hunian Megalitik DAS Sekampung di Propinsi Lampung”
pada kesimpulan akhirnya menyatakan bahwa bentuk pemukiman DAS Sekampung memperlihatkan
adanya 2 macam bentuk, yakni ada bentuk pemukiman dengan gundukan tanah dan parit dan
ada yang tidak. Selain itu budaya megalitik tertata dalam suatu system, dimana tempat yang
diperuntukkan bagi aktivitas keagamaan dan keseharian bisa ditata secara berdampingan,
dengan pelaksana yang bersahaja sedemikian rupa sehingga hubungan sosial antar pendukung
dan pemimpinnya dapat dilaksanakan secara harmonis.

Akhir kata redaksi berharap Jurnal siddhayatra ini dapat memperkaya sarana komunikasi
ilmiah bagi para peminat dan pakar ilmu arkeologi dan disiplin lainnya dan harapan kami semoga
penerbitan kali ini dapat bermanfaat dalam mencermati nilai budaya nasional melalui peninggalan
arkeologi.

Redaksi.
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SURVEI DAN PENGGALIAN ARKEOLOGI DI KAWASAN SITUS KERATUAN
BALAW BANDAR LAMPUNG

Oleh :

Tony Djubiantono

Latar Belakang dan Permasalahan

Keratuan Balaw berdasarkan atas sejarah
lokal yang diwarisi secara turun temurun oleh
keluarga buai kuning yang merupakan
keturunan Ratu Lengkara, diyakini bahwa
keratuan tersebut awal berdirinya semasa
dengan Kerajaan Sriwijaya, Tulangbawang,
dan Skala Berak yaitu sekitar abad VI — VIIIL.
Agama yang dianut pada masa itu adalah
animisme dan Hindu Syiwa. Keratuan di Balaw
didirikan oleh Raden Kunyanyan dengan
istrinya Putri Kuning yang berasal dari daerah
Ranau, Keratuan Pugung/Skala Berak, yang
bergelar Ratu Ngai Ngaji Saka.

Disebutkan bahwa semula keratuan
tersebut didirikan kerajaan di daerah Krui di
muara Way Balaw Krui, kemudian pindah
mendirikan ke muara Way Balaw yang
sekarang berada di Tiyuh Kedamaian. Lokasi
yang mereka yakini sebagai bekas atau tapak
Keratuan Balaw berada di kawasan perbukitan
yang diapit oleh dua sungai yaitu Way Balaw
dan Way Awi. Kedua sungai tersebut kemudian
menyatu di Way Lunik yang bermuara ke laut
(Teluk Lampung). Di masa lalu kawasan ini
selain dikitari oleh dua sungai, dan juga
dipagari oleh bambu aurduri yang cukup tebal.
Sisa rumpun bambu aurduri yang masih dapat
dijumpai di sisi-sisi perbukitan sekarang, juga
mereka yakini merupakan sisa dari rumpun
bambu benteng Keratuan Balaw.

Menurut hasil catatan sejarah lokal yang
masih dipegang oleh keluarga pewaris
Keratuan Balaw, silsilah ratu-ratu (pemegang
kekuasaan atau yang pernah menjadi raja) di
Keratuan Balaw secara turun temurun dari
empat generasi yang masih mereka ketahui
adalah Ratu Mungkuk, Ratu Jang Kuna, Ratu
Pujaran, dan Ratu Lengkara. Ratu Mungkuk
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setelah wafat dimakamkan di Balaw, Ratu Jang
Kuna dan Ratu Pujaran belum diketahui lokasi
makamnya, sedangkan Ratu Lengkara setelah
ditembak oleh musuh pada saat terjadinya
kekacauan di Keratuan Balaw menghilang
(ngahiyang) dengan membuat petilasan berupa
jejak telapak kaki di atas batu. Saat sekarang
batu bertatahkan telapak kaki tersebut belum
ditemukan. Lokasi itu saat sekarang berbentuk
seperti sebuah makam yang kemudian
dijadikan sebagai makam keramat dari Ratu
Lengkara. Mereka sangat percaya bahwa
sebelum menghilang Ratu Lengkara pernah
berpesan, apabila di antara anak cucunya ada
yang ingin menemuinya, maka ia menyuruhnya
untuk datang ke lokasi tersebut. Makam inilah
yang kemudian sering diziarahi oleh
masyarakat, selain makam Ratu Ungkuk yang
terletak di sisi kanan jalan menuju areal sisa
Keratuan Balaw.

Diceritakan juga bahwa awal dari
Keratuan Balaw terjadi pada abad ke-16 pada
saat dipimpin oleh Ratu Lengkara. Diceritakan
bahwa Ratu Lengkara mempunyai beberapa
putri yang cantik, di antaranya adalah Putri
Kembang Dada, Putri Kunang, Putri Kenanga,
dan Putri Cempaka. Pada masa Keratuan di
Balaw sedang jaya-jayanya, sering diadakan
acara Canggot Bara (hiburan pada waktu bulan
sedang purnama) yang khusus dihadiri sanak
kadang para punyimbang. Para bujang dan
gadis yang berkumpul mengadakan hiburan
tari-tarian dan berpantun. Konon karena
kecantikan putri-putri Ratu Lengkara itulah
yang kemudian mengundang perhatian para
pangeran dari berbagai kerajaan hingga sampai
Semenanjung Malaka. Namun di sisi
kemasyhuran Keratuan di Balaw, pada saat itu
juga muncul keinginan dari kerajaan lain untuk
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menaklukkan keratuan itu. Salah satu keratuan
yang berhasil menaklukkan Keratuan Balaw
adalah yang berasal dari Palembang, yang
berhasil menghancurkan Keratuan Balaw di
bawah pimpinan Putra Ratu Palembang.
Setelah penghancuran dan penaklukan oleh
Putra Ratu Palembang, Keratuan Balaw porak-
poranda, dan akhirnya keturunan Ratu Balaw
berpencar-pencar. Ratu Wira Saka ke Way
Sulan, Ratu Minangisi ke Way Handak
(Kalianda, Panengahan), dan ada juga
rombongan Rulung Katibung ke Tunjungan
(Lampung Selatan), sedangkan Rulung Balaw
menetap di sekitar Keramat Balaw (Bandar
Lampung).

Dari hasil survei permukaan yang
dilakukan, di areal permukaan kawasan
Keramat Balaw, Kelurahan Kedamaian,
ditemukan sekurangnya 10 buah tumulus, 2
makam keramat, dan pecahan keramik-keramik
asing, manik-manik dengan berbagai macam
ukuran, bentuk dan warna, gerabah, serpihan
obsidian, rijang, serta batu gandik dan fragmen
batu pipisan yang terbuat dari bahan andesit.
Dari temuan-temuan tersebut, kuat dugaan
kawasan itu pada masa lalu merupakan satu
bagian kawasan pemukiman yang konon
menurut cerita lokal merupakan bagian dari
lokasi Keratuan Balaw yang porak-poranda
akibat kekacauan yang dilakukan oleh Putra
Ratu Palembang.

Areal perbukitan dengan sebaran
berbagai bentuk temuan permukaan tampak
merupakan satu kawasan yang terletak cukup
strategis, di samping berada di daerah yang
agak tinggi, yaitu di areal perbukitan yang diapit
oleh dua sungai, lokasi tersebut juga memiliki
pandangan yang cukup lepas ke segala arah.
Pada masa lalu, disebutkan bahwa kawasan
tersebut dibentengi oleh sungai dan bambu
aurduri.

Secara umum penggalian (ekskavasi)
yang dilakukan di situs Keratuan Balaw,
Kelurahan Perdamaian, Lampung adalah untuk
mengungkapkan matra formal secara
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keseluruhan baik dari temuan manusia maupun
temuan yang terkait dengan budaya yang
pernah berlangsung di kawasan itu pada masa
lalu. Hal itu sangat penting dilakukan karena
selama ini masalah matra formal dan
kandungan arkeologis tersebut sangat penting
untuk mengungkap bagaimana keberadaan
temuan serta keberadaan kawasan pada masa
lalu, khususnya pada masa berlangsungnya
Keratuan Balaw.

Cerita Sejarah Tentang Keratuan Balaw
- Tradisi Masyarakat Setempat

Sumber sejarah tentang Keratuan Balaw
sangat sedikit. Berita asing dari Cina atau
Portugis belum pernah menyinggung Keratuan
Balaw. Sejarah tentang Keratuan Balaw
kebanyakan berupa tradisi lisan pada beberapa
masyarakat. Menurut cerita sejarah yang
berkembang di masyarakat keturunan Ratu
Balaw, Keratuan di Balaw berdiri sejak
sebelum Islam masuk di Lampung, sejaman
dengan kerajaan Sriwijaya, Tulangbawang, dan
Sekala Berak yaitu pada sekitar abad VII —
VIII. Keagamaan yang berkembang pada saat
itu adalah Hindu-Budha dan animisme.

Tokoh yang mendirikan adalah Radin
Kunyayan dengan istrinya yang bernama Putri
Kuning. Radin Kunyayan merupakan
keturunan Keratuan Pugung Skala Berak dari
daerah Ranau. Radin Kunyayan kemudian
bergelar Ratu Sai Ngaji Saka. Keratuan di
Balaw mula-mula berada di daerah Krui pada
ujung muara Way Balaw Krui. Dari lokasi ini
kemudian pindah ke muara Way Balaw yang
sekarang berada di Tiyuh Kedamaian, Bandar
Lampung.

Tokoh penguasa Keratuan Balaw antara
lain adalah Ratu Mungkuk, Ratu Jang Kuna,
Ratu Pujaran, dan Ratu Lengkara. Pada abad
XVI Keratuan Balaw berada di bawah
kepemimpinan Ratu Lengkara. Pada masa ini
diceritakan Ratu Lengkara mempunyai
beberapa putri cantik antara lain bernama Putri
Kembang Dada, Putri Kunang, Putri Kenanga,
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